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Abstrak	
Pembelajaran	 sejarah	 sering	 kali	 bersifat	 pasif	 dan	 berpusat	 pada	 guru,	 sehingga	 kurang	
melibatkan	 peserta	 didik	 secara	 aktif	 dalam	 proses	 belajar.	 Kondisi	 ini	 berdampak	 pada	
rendahnya	 keterampilan	 kolaboratif	 peserta	 didik,	 padahal	 keterampilan	 tersebut	 sangat	
penting	dalam	menghadapi	tantangan	abad	ke-21.	Penelitian	ini	bertujuan	untuk	menganalisis	
pelaksanaan	model	 pembelajaran	Discovery	 Learning	dalam	melatih	 keterampilan	 kolaboratif	
siswa	di	kelas	XE.1	SMA	Negeri	2	Pulau	Punjung	serta	mengidentifikasi	kendala	dan	solusi	yang	
dialami	 selama	 penerapan	 model	 pembelajaran.	 Penelitian	 ini	 menggunakan	 metodologi	
kualitatif	 deskriptif,	 dengan	 pengumpulan	 data	 melalui	 dokumentasi,	 wawancara,	 dan	
observasi.	 Proses	 reduksi	 data,	 penyajian	 data,	 dan	 formulasi	 kesimpulan	 digunakan	 dalam	
analisis	data	kualitatif.	Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	model	Discovery	Learning	mampu	
melatih	 enam	 aspek	 keterampilan	 kolaboratif	 peserta	 didik,	 yaitu	 kontribusi	 aktif,	 tanggung	
jawab,	 kerja	 produktif,	 penghargaan	 terhadap	 pendapat	 orang	 lain,	 diskusi	 kelompok,	 dan	
komunikasi.	Meskipun	terdapat	kendala	seperti	kurangnya	partisipasi	beberapa	peserta	didik,	
adanya	 kecemasan	 saat	 presentasi	 di	 depan	 kelas,	 dan	 pemilihan	 kelompok	 yang	 kurang	
optimal.	 Kendala	 tersebut	 dapat	 diatasi	 melalui	 pendekatan	 guru	 yang	 personal	 dan	 strategi	
pengelolaan	 kelas	 yang	 efektif,	memberikan	 latihan	 yang	 cukup	 dan	menciptakan	 lingkungan	
yang	 mendukung	 untuk	 mengatasi	 kecemasan	 saat	 presentasi.	 Dengan	 demikian	 model	
Discovery	Learning	terbukti	efektif	dalam	meningkatkan	keterampilan	kolaboratif	peserta	didik	
dalam	pembelajaran	sejarah.	
	
KataKunci:	Discovery	Learning,	Keterampilan	Kolaboratif,	Pembelajaran	Sejarah.

PENDAHULUAN	
Perubahan	 dalam	 teknologi	 dan	 informasi	 di	 abad	 ke-21	 telah	 menciptakan	

persaingan	 ketet	 di	 berbagai	 bidang,	 termasuk	 pendidikan.	 Hal	 ini	 menuntut	 peserta	

didik	untuk	mempersiapkan	diri	dengan	keterampilan	esensial	yang	diperlukan	untuk	

berhasil	di	masa	depan.		

Penting	 bagi	 mereka	 untuk	 mengasah	 keterampilan	 yang	 dapat	 membantu	

mereka	 menghadapi	 tantangan	 dan	 perkembangan	 globalisasi	 yang	 semakin	 cepat.	

Salah	 satu	 pendekatan	 yang	 diperlukan	 adalah	 penguasaan	 keterampilan	 4C.	

Keterampilan	 ini	 sangat	 penting	 agar	 generasi	 muda	 dapat	 beradaptasi	 dengan	 baik	

(Afdilla	et	al.,	2024).	
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Keterampilan	 kolaboratif	 mencakup	 kemampuan	 untuk	 bekerja	 sama,	

berkomunikasi,	 dan	 berkolaborasi,	 sangat	 penting	 bagi	 generasi	 muda	 dan	 sukses	

dalam	 kehidupan	 pribadi	maupun	 profesional	mereka.	 Karena	 itu,	 sistem	 pendidikan	

harus	mampu	menghadirkan	 pendekatan	 yang	mendukung	 penguasaan	 keterampilan	

tersebut	 terutama	 dalam	 pengajaran	 sejarah.	 Keterampilan	 yang	 diperlukan	 untuk	

membangun	 pemahaman	 yang	 mendalam	 tentang	 pembelajaran	 sejarah	 dan	

mengevaluasi	sejarah	secara	kritis.	

Salah	 satu	 model	 yang	 dapat	 diterapkan	 untuk	 meningkatkan	 keterampilan	

kolaboratif	 peserta	 didik	 adalah	 model	 Discovery	 Learning	 (Rahayu	 et	 al.,	 2024).	

Discovery	 Learning	 memungkinkan	 peserta	 didik	 mengembangkan	 pengetahuan	

berdasarkan	masalah	yang	dihadapi,	dengan	karakteristik	penyelesaian	masalah,	fokus	

pada	 peserta	 didik,	 dan	 penggabungan	 pengetahuan	 yang	 ada	 dan	 diharapkan	 dapat	

meningkatkan	 keterlibatan	 peserta	 didik,	 serta	 kemampuan	 analisis	 dan	 observasi	

mereka	(Kumala,	2020).	

Mengintegrasikan	 keterampilan	 kolaboratif	 dan	model	 pembelajaran	Discovery	

Learning	 diharapkan	 dapat	memungkinkan	 peserta	 didik	 saling	 berbagi	 pengetahuan	

dan	pengalaman.	Selain	 itu,	model	 ini	 juga	dapat	memangun	rasa	percaya	diri	peserta	

didik	 dalam	 meningkatkan	 keterampilan	 belajar	 dan	 meningkatkan	 pemahaman	

peserta	didik	terhadap	sejarah	sebagai	bagian	dari	identitas	dan	budaya	bangsa.	

Berdasarkan	 observasi	 di	 SMA	 Negeri	 2	 Pulau	 Punjung,	 peserta	 didik	 yang	

kurang	 aktif,	 belum	 melatih	 keterampilan	 kolaboratif	 peserta	 didik	 secara	 optimal,	

kurangnya	 ketersedian	 buku	 sejarah	 untuk	 pedoman	 belajar	 peserta	 didik,	 banyak	

siswa	 yang	 belum	 bisa	 memanfaatkan	 perkembangan	 teknologi	 informasi	 untuk	

membantu	 pembelajaran,	 dan	 masih	 terkesan	 konvensional.	 Penelitian	 ini	 sejalan	

dengan	 penelitian	 sebelumnya	 seperti	 Metia (Suciati, 2024) meneliti	 pelaksanaan	

Discovery	 Learning	 berbantu	 media	 poster	 pada	 materi	 Perlawanan	 Rakyat	 terhadap	

Kolonialisme	di	Universitas	PGRI	Sumatera	Barat.	Hasilnya	menunjukkan	pembelajaran	

berjalan	 baik	 dan	 mendorong	 diskusi	 antar	 kelompok,	 meskipun	 partisipasi	 peserta	

didik	 bervariasi	 dan	 waktu	 terbatas.	 Perbedaan	 dengan	 penelitian	 ini	 terletak	 pada	

penggunaan	media	poster,	sedangkan	penelitian	ini	tidak	menggunakan	media	tersebut,	

namun	sama-sama	mengkaji	efektivitas	Discovery	Learning	dan	tantangannya.	

Acin (Gumelar, 2021) meneliti	penggunaan	Discovery	Learning	di	SMAN	2	Kinali	

pada	 pembelajaran	 sejarah.	 Model	 ini	 meningkatkan	 antusiasme,	 kreativitas,	 dan	
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keterampilan	berpikir	kritis	peserta	didik,	meski	masih	terdapat	kendala	teknis	dalam	

pelaksanaannya.	 Perbedaan	 utama	 ada	 pada	 focus	 materi	 dan	 lokasi,	 sementara	

kesamaannya	adalah	sama-sama	menilai	dampak	Discovery	Learning	pada	keterlibatan	

peserta	 didik	 dan	 mengidentifikasi	 hambatan	 implementasi.	Resi (Arwis et al., 2021) 

mengkaji	 metode	 Reading	 Questioning	 and	 Answering	 (RQA)	 di	 SMA	 N	 3	 Padang.	

Hasilnya	 menunjukkan	 peningkatan	 hasil	 belajar	 sejarah	 disbanding	 metode	

konvensional.	Perbedaannya	adalah	pada	model	pembelajaran	yang	digunakan,	namun	

relevansinya	 tetap	 ada	 karena	 sama-sama	 mengevaluasi	 efektivitas	 strategi	

pembelajaran	dalam	meningkatkan	hasil	belajar	peserta	didik	sejarah.	

Berdasarkan	 latar	 belakang	 tersebut,	 maka	 tujuan	 dari	 penelitian	 ini	 	 adalah	

untuk	menganalisis	pelaksanaan	model	pembelajaran	Discovery	Learning	dalam	melatih	

keterampiran	kolaboratif	peserta	didik	di	kelas	XE.1	SMA	Negeri	2	Pulau	Punjung	serta	

mengidentifikasi	 kendala	 dan	 solusi	 yang	 dialami	 selama	 penerapan	 model	

pembelajaran	tersebut.		

	
METODE	PENELITIAN		

Subjek	 penelitian	 adalah	 34	 peserta	 didik	 kelas	 XE.1	 dan	 guru	 sejarah.	

“Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kualitatif	 deskriptif	 dengan	 metode	

pengumpulan	data	melalui	observasi,	wawancara,	dan	dokumentasi”,	sebagai	berikut:	

a. Observasi	 adalah	 teknik	 di	 mana	 peneliti	 mengamati	 langsung	 situasi	 atau	

perilaku	 yang	 ingin	 diteliti.	 Pada	 penelitian	 ini	 peneliti	 melakukan	 observasi	

partisipatif	 menggunakan	 daftar	 ceklis	 yang	 berisikan	 indikator	 dan	 sub	

indikator	 keterampilan	 kolaboratif	 yang	 digunakan	 berdasarkan	 Greenstein	

dalam	Ismayanti	(2025).	

b. Salah	 satu	 metode	 pengumpulan	 data	 yang	 melibatkan	 komunikasi	 langsung	

antara	 informan	 dan	 peneliti	 adalah	 wawancara.	 Wawancara	 mendalam	

memunginkan	 peneliti	 untuk	 menggalli	 informasi	 Creswell	 dalam	 Radianto	

(2023).	Wawancara	dilakukan	dengan	guru	sejarah	dan	enam	peserta	didik.	

c. Studi	 Dokumentasi	 merupakan	 teknik	 pengumpulan	 data	 yang	 krusial	 dalam	

penelitian	ini,	melibatkan	analisis	informasi	dari	berbagai	sumber	tertulis	untuk	

memahami	fenomena	yan	diteliti.	Dokumentasi	berupa	foto	kegiatan	dan	catatan	

pembelajaran.	

Adapun	 teknik	 analisis	 data	 yang	 digunakan	melalui	 tahap	 pengumpulan	 data,	

reduksi	data,	penyajian	data,	dan	penarikan	kesimpulan,	sebagai	berikut:	
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a. Pengumpulan	data,	data	dikumpulkan	melalui	obsservasi,	wawancara,	dan	studi	

dokumentasi.	 Semua	 informasi	 yang	 diperoleh	 disimpan	 dan	 dikelompokkan	

berdasarkan	jenisnya.	

b. Reduksi	 data	 adalah	 proses	 yang	mencakup	 pemilihan,	 penyederhanaan,	 dan	

pengorganisasian	data	yang	telah	dikumpulkan.	

c. Penyajian	 data	 sebagai	 sekumpulan	 informasi	 yang	 disajikan	 dalam	 bentuk	

yang	lebih	tersetruktur,	seperti	tabel,	diagram,	atau	narasi.	

d. Menarik	kesimpulan	adalah	 langkah	 terakhir	 adalah	menarik	kesimpulan	dari	

data	yang	telah	dianalisis.	Peneliti	mengevaluasi	dan	menginterpretasikan	data	

untuk	 menghasilkan	 pemahaman	 yang	 lebih	 luas	 tentang	 fenomena	 yang	

diteliti.		

	

HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

A.	Pelaksanaan	Model	Discovery	Learning	

Pelaksanaan	 model	 pembelajaran	 Discovery	 Learning	 dilakukan	 oleh	 peneliti	

selama	 proses	 pembelajaran	 berlangsung.	 Proses	 pembelajaran	 dilaksanakan	 dalam	

tiga	 fase:	 (1)	 Kegiatan	 pendahuluan,	 yang	 diawali	 dengan	 motivasi	 belajar	 dan	

penyampaian	lingkup	materi	serta	teknik	penilaian;	(2)	Kegiatan	inti,	yang	menerapkan	

enam	langkah-langkah	Discovery	Learning,	sebagai	berikut:	

Tabel	1:	Tahap	pelaksanaan	model	DiscoveryLearning	

Tahap	Pelaksanaan	Model	DiscoveryLearning	
1.	pemberian	rangsangan	(Stimulation)	

2.	Pernyataan/Identifikasi	Masalah	(Problem	
Statement)	
3.	Pengumpulan	Data	(Data	Collection).	
4.	Pengolahan	Data	(Data	Processing)	
5.	Pembuktian	(Verification)	
6.	Menarik	Kesimpulan/Generalisasi	

(Generalization)	
	

(3)	 Kegiatan	 penutup,	 yang	 difokuskan	 pada	 refleksi	 dan	 penyimpulan	 hasil	

pembelajaran	untuk	memperdalam	pemahaman	peserta	didik.	

Untuk	 menghitung	 lembar	 observasi	 Greenstein	 dalam	 Ismayanti	 (2025)	

menggunakan	rumus:	
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Hasil	=	

	

Jumlah	𝑠𝑘𝑜𝑟Ya	

Jumlah	peserta	didik	

	

×	100%	

	 Data	 hasil	 observasi	 menunjukkan	 bahwa	 sebagian	 besar	 peserta	 didik	

menunjukkan	indikator	kolaboratif	tinggi,	seperti	berikut:	

Tabel	2:	Data	hasil	observasi	

INDIKATOR	 SUB	INDIKATOR	 HASIL	
1.	Berkontribusi	
secara	Aktif	

a.	Dalam	pembicaraan,	selalu	bagikan	pemikiran,	saran,	
atau	solusi.	
	

83,87	

	 b.	Integrasikan	hasil	pembicaraan	dan	cari	solusi	untuk	
masalah	yang	muncul.	

87,09	

2.	Bekerja	secara	
produktif	

a.	Manfaatkan	waktu	dengan	efektif	dengan	tetap	fokus	
pada	tugas	saat	 ini	 tanpa	gangguan	dan	menyelesaikan	
pekerjaan	yang	diperlukan.	

96,77	

3.	Bertanggung	
jawab	

a.	Bertanggung	jawab	atas	pekerjaan	mereka.	 100	

	 b.	 Selesaikan	 tugas	 kelompok	 secara	 teratur	 sesuai	
jadwal.	

90,32	

	 c.	Mematuhi	instruksi	yang	diberikan.	 100	
	 d.	 Jangan	 bergantung	 pada	 orang	 lain	 untuk	

menyelesaikan	pekerjaan.	
	

77,41	

4.	Menunjukkan	
fleksibilitas	dan	
kompromi	

a.	Menerima	keputusan	bersama	 100	

	 b.	Menerima	penghargaan,	kritik	dan	saran.	 100	
	 c.	 Mengenali,	 membicarakan,	 dan	 mempertimbangkan	

perbedaan	untuk	menyelesaikan	masalah	
93,54	

	 d.	Fleksibel	dalam	bekerja	sama.	 96,77	
	 e.	 Selalu	 membuat	 kompromi	 dengan	 tim	 untuk	

menyelesaikan	masalah	
80,64	

5.	Menunjukkan	
sikap	menghargai	
orang	lain	

a.	Menghargai	sudut	pandang	baru	dari	teman	di	forum	
dan	 menanggapi	 perbedaan	 pendapat	 dengan	 pikiran	
terbuka.	

96,77	

	 b.	 Tidak	 memaksakan	 pendapat	 serta	 menerima	
keputusan	bersama	dalam	penyelesaian	masalah	

93,54	

	 c.	Menunjukkan	sikap	yang	sopan	dan	baik	pada	teman.	 90,32	
	 	

Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	penerapan	model	pembelajaran	Discovery	

Learning	 berhasil	 melibatkan	 peserta	 didik	 secara	 aktif	 dalam	 proses	 pembelajaran	

sejarah.	Peserta	didik	dibagi	kedalam	tujuh	kelompok	untuk	mendalami	berbagai	aspek	

materi	mengenai	perkembangan	kerajaan	Islam	di	Indonesia.	Melalui	diskusi	kelompok,	

peserta	didik	tidak	hanya	memperoleh	informasi	baru,	tetapi	juga	melatih	keterampilan	
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kolaborasi,	 berbagi	 tugas,	 dan	 saling	mendukung	 demi	 tercapainya	 tujuan	 kelompok.	

Proses	 ini	 mencerminkan	 berkembangnya	 keterampilan	 kolaboratif	 yang	 terbangun	

melalui	interaksi	dan	kerjasama	yang	efektif.	

B.	Kendala	dan	solusi		

1.	 Kendala	 melaksanakan	 pembelajaran	 sejarah	 dengan	 menggunakan	 model	

pembelajaran	Discovery	Learning	

Meskipun	hasil	pembelajaran	positif,	 terdapat	beberapa	kendala	yang	dihadapi	

selama	melaksanakan	pembelajaran	sejarah	dengan	menggunakan	model	pembelajaran	

Discovery	Learning.	Beberapa	peserta	didik	masih	kurang	aktif	berpartisipasi,	dan	ada	

yang	lebih	memilih	terlibat	dalam	kegiatan	lain	seperti	bermain	handphone	atau	fokus	

sendiri.	 Selain	 itu,	 kecemasan	 saat	 presentasi	 di	 depan	 kelas	menjadi	 tantangan	 bagi	

peserta	 didik	 yang	 kurang	 optimal	 juga	 diidentifikasi	 sebagai	 masalah,	 di	 mana	

beberapa	peserta	didik	merasa	tidak	dapat	berkontribusi	secara	maksimal.	

2.	 Solusi	 melaksanakan	 pembelajaran	 sejarah	 dengan	 menggunakan	 model	

pembelajaran	Discovery	Learning	

	 Berdasarkan	 wawancara,	 guru	 dan	 peserta	 didik	 mengusulkan	 solusi	 seperti	

pendekatan	personal	yang	 lebih	 intensif	kepada	peserta	didik	yang	kurang	aktif	dapat	

meningkatkan	motivasi	mereka	 untuk	 berpartisipasi.	 Pemilihan	 kelompok	 yang	 lebih	

strategis	 juga	 perlu	 dilakukan	 untuk	 memastikan	 semua	 anggota	 kelompok	 dapat	

berkontribusi	 secara	 maksimal.	 Selain	 itu,	 menciptakan	 lingkungan	 yang	mendukung	

dan	 memberikan	 latihan	 presentasi	 yang	 memadai	 dapat	 membantu	 peserta	 didik	

mengatasi	kecemasan	mereka.	

 
Pembahasan	
	 Penelitian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 penerapan	 model	 pembelajaran	 Discovery	

Learning	 mampu	 melatih	 dan	 meningkatkan	 keterampilan	 kolaboratif	 peserta	 didik	

dalam	 pembelajaran	 sejarah	 di	 kelas	 XE.1	 SMA	 Negeri	 2	 Pulau	 Punjung.	 Melalui	

tahapan-tahapan	 yang	 sistematis	 dalam	 sintaks	 Discovery	 Learning,	 mulai	 dari	

pemberian	 rangsangan	hingga	menarik	kesimpulan,	 peserta	didik	 terlibat	 secara	 aktif	

dan	bertanggungjawab	dalam	kegiatan	pembelajaran.	

Keterampilan	 kolaboratif	 yang	 diamati	 selama	 proses	 belajar	 menunjukkan	

adanya	 peningkatan	 pada	 indicator	 kontribusi	 aktif,	 produktivitas,	 tanggung	 jawab,	

fleksibilitas,	 serta	 sikap	 saling	menghargai.	 Pada	 saat	diskusi	 kelompok,	 peserta	didik	

terlihat	 mampu	 membagi	 tugas,	 menyampaikan	 ide,	 dan	 menyelesaikan	 pekerjaan	
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dengan	 kerjasama	 yang	 baik.	 Indikator	 kinerja	 menunjukkan	 bahwa	 peserta	

berkontribusi	secara	aktif	dalam	diskusi,	dengan	rata-rata	83,87	untuk	pengungkapan	

ide	 dan	 87,09	 dalam	 menyatukan	 hasil	 diskusi.	 Tingkat	 produktivitas	 sangat	 tinggi	

96,77,	 mencerminkan	 efisiensi	 penggunaan	 waktu	 dan	 fokus	 dalam	 menyelesaikan	

tugas	 tanpa	 perlu	 instruksi.	 Dalam	 hal	 tanggung	 jawab,	 rata-rata	 100%	 pada	 tugas	

individu	dan	penyelesaian	kelompok	menunjukkan	komitmen	yang	kuat,	meskipun	ada	

ruang	untuk	perbaikan	pada	ketidakbergantungan,	yang	mencatat	nilai	77,41.	

Peserta	juga	menunjukkan	fleksibilitas	dan	kompromi	yang	baik,	dengan	semua	

sub-indikator	mencapai	nilai	100%	untuk	penerimaan	keputusan	dan	kritik,	meskipun	

kompromi	 tim	 mendapatkan	 nilai	 80,64,	 menunjukkan	 potensi	 untuk	 peningkatan.	

Selain	itu,	sikap	menghargai	orang	lain	sangat	baik,	dengan	rata-rata	antara	93,54	dan	

96,77,	 mencerminkan	 keterbukaan	 terhadap	 perbedaan	 pendapat	 serta	 sikap	 sopan	

terhadap	 teman.	 Secara	 keseluruhan,	 hasil	 ini	 menunjukkan	 kinerja	 yang	 baik	 dalam	

aspek	kolaborasi	dan	 tanggung	 jawab,	meskipun	masih	ada	beberapa	area	yang	perlu	

ditingkatkan.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 model	 Discovery	 Learning	 tidak	 hanya	

mendorong	eksplorasi	pengetahuan,	tetapi	juga	membentuk	kebiasaan	kerjasama	yang	

efektif	antar	peserta	didik.	

Model	 pembelajaran	 ini	 memberikan	 ruang	 bagi	 peserta	 didik	 untuk	

membangun	 pengetahuannya	 secara	 mandiri	 melalui	 interaksi	 sosial,	 sebagaimana	

diteorikan	 oleh	 Vygotsky	 dalam	 teori	 konstruktivisme	 sosial.	 Interaksi	 antar	 peserta	

didik	 selama	 pembelajaran	 sejarah,	 seperti	 dalam	 kegiatan	 diskusi,	 tanya	 jawab,	 dan	

presentasi	kelompok,	memperkuat	kemampuan	kolaboratif	mereka.	Dengan	bimbingan	

guru	yang	berperan	sebagai	fasilitator,	peserta	didik	belajar	tidak	hanya	memahami	isi	

materi,	tetapi	juga	mengembangkan	sikap	dan	keterampilan	sosial	yang	relevan	dengan	

kebutuhan	abad	ke-21.	

Meskipun	secara	umum	pelaksanaan	model	ini	berjalan	baik,	terdapat	beberapa	

kendala	 yang	 ditemui.	 Beberapa	 peserta	 didik	 kurang	 aktif	 karena	 rendahnya	

kepercayaan	diri	dan	kecemasan	saat	berbicara	di	depan	kelas.	Selain	itu,	tidak	semua	

kelompok	 dapat	 menjalankan	 kerjasama	 secara	 merata	 karena	 adanya	 anggota	 yang	

pasif.	Kendala	 tersebut	diatasi	melalui	 pendekatan	personal	 oleh	 guru	dan	penguatan	

motivasi	 belajar	 secara	 berkelanjutan.	 Strategi	 seperti	 pembagian	 peran	 dalam	

kelompok	 dan	 penggunaan	 pertanyaan	 pemantik	 juga	 membantu	 meningkatkan	

keterlibatan	peserta	didik.	
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Hasil	penelitian	ini	sejalan	dengan	temuan	sebelumnya	dari	Afdilla	(Afdilla	et	al.,	

2024)	dan	Kumala	(Kumala,	2020)	yang	menunjukkan	bahwa	Discovery	Learning	efektif	

dalam	 meningkatkan	 keterampilan	 kolaborasi	 dan	 partisipasi	 peserta	 didik	 dalam	

pembelajaran.	 Selain	 itu,	 penggunaan	model	 ini	 juga	membuat	 proses	 belajar	 sejarah	

menjadi	 lebih	 menarik	 dan	 bermakna	 karena	 melibatkan	 peserta	 didik	 secara	 aktif	

dalam	membangun	pemahaman	mereka	terhadap	materi	sejarah.	

Dengan	 demikian,	 penerapan	 model	 Discovery	 Learning	 terbukti	 mampu	

menciptakan	 suasana	 pembelajaran	 yang	 kolaboratif	 dan	 partisipatif.	Model	 ini	 dapat	

menjadi	 alternative	 strategis	 dalam	 pembelajaran	 sejarah	 untuk	 meningkatkan	

keterampilan	 abad	 21,	 khususnya	 dalam	 hal	 kolaborasi,	 komunikasi,	 dan	 tanggung	

jawab	social	peserta	didik.	

	
KESIMPULAN	

Pelaksanaan Model Discovery Learning untuk Melatih Keterampilan Kolaboratif 

Siswa di Kelas XE. 1 SMA Negeri 2 Pulau Punjung mampu meningkatkan keterampilan 

kolaboratif peserta	 didik secara signifikan. Peserta	 didik menunjukkan partisipasi yang 

lebih aktif dalam diskusi dan kerja kelompok, yang berkontribusi pada pengembangan 

kemampuan komunikasi serta kerjasama di antara mereka. Peserta	 didik lebih aktif 

berpartisipasi dalam diskusi kelompok, bekerja secara produktif, bertanggung jawab, 

fleksibel, dan mampu menghargai pendapat orang lain. Nilai tertinggi dicapai pada indikator 

tanggung jawab (100%) dan bekerja produktif (96,77%),	yang	menandakan	keberhasilan	

pembelajaran	dalam	membangun	disiplin	dan	efisiensi	kerja	peserta	didik.	

Kelebihan	 penerapan	 model	 ini	 adalah	 kemampuannya	 menciptakan	 suasana	

belajar	 interaktif,	 memotivasi	 peserta	 didik	 untuk	 mengeksplorasi	 materi	 secara	

mandiri,	dan	mendorong	kerja	sama	yang	efektif.	Namun,	kekurangannya	terletak	pada	

masih	 adanya	 peserta	 didik	 yang	 pasif,	 kecemasan	 saat	 presentasi,	 dan	 pembagian	

kelompok	 yang	 belum	 optimal	 sehingga	 kontribusi	 belum	 merata.	 Pengembangan	

selanjutnya	 dapat	 memberikan	 pelatihan	 keterampilan	 presentasi	 untuk	 mengurangi	

kecemasan	 peserta	 didik,	 serta	 menerapkan	 strategi	 pembagian	 kelompok	 berbasis	

kemampuan	dan	karakter.	Dengan	penguatan	ini,	diharapkan	Discovery	Learning	dapat	

diterapkan	secara	lebih	efektif	di	berbagai	mata	pelajaran	dan	konteks	pembelajaran.	
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